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ABSTRAK

Kabupaten Pringsewu memiliki potensi wisata yang memiliki jenis dan
daya tarik yang beragam ada 33 wisata yang sudah terdata di Dinas Pariwisata
Kabupaten Pringsewu namun ada 2 wisata yang sudah mendapatkan perhatian
dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia yaitu
Wisata Talang Indah Pajarisuk dan Taman Tirta Asri Sriwungu. Tujuan
Penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis Implementasi Konsep Sapta
Pesona di Kabupaten Pringsewu, Pariwisata di Kabupaten Pringsewu Perspektif
Magashid Syariah dan Implementasi Konsep Sapta Pesona Dalam
Menumbuhkan Pariwisata Ramah Muslim Perspektif Ekonomi Islam di
Kabupaten Pringsewu.

Metode Penelitian dalam penelitian ini deskriptif kualitatif melalui
pendekatan induktif. Jenis penelitian ini penelitian lapangan atau field research.
sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer (melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi) dan data skunder. Penelitian di Kabupaten
Pringsewu dengan 2 kelompok sadar wisata yaitu Wisata Talang Indah Pajarisuk
dan Taman Tirta Asri Sriwungu, Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi
data.

Hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu 1. Konsep penerapan sapta
pesona yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan kenangan sudah enam
yang terimplementasi yaitu aman tertib, sejuk indah, ramah dan kenangan di
Kabupaten Pringsewu, sedangkan untuk kebersihan belum terimplementasi
khususnya di tempat sholat dan toilet 2. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
Magashid Syariah dalam pariwisata ramah muslim, industri ini dapat
memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi masyarakat,
lingkungan, dan nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, pemahaman mendalam tentang
Magashid Syariah dan implementasinya dalam praktik pariwisata sangat penting
untuk menciptakan industri pariwisata yang beretika dan berdampak positif. dan
3. Pariwisata yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam
pengalaman berwisata, mampu memberikan dampak positif pada perekonomian
secara berkelanjutan. Konsep ini melibatkan elemen makanan halal, akomodasi
ramah muslim, dan interaksi sesuai norma agama, yang menciptakan lingkungan
sesuai Magashid Syariah melibatkan pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta, sehingga bisa terpenuhinya kebutuhan daruriyyat, hajiyyat dan
tahsiniyyat wisatawan.

Kata Kunci: Sapta Pesona, Pokdarwis, Pariwisata Ramah Muslim, Ekonomi
Islam, Kabupaten Pringsewu dan Lampung
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ABSTRACT

Regency Pringsewu own potency tourism that has type and power
diverse attraction there are 33 tours already recorded at the Tourism Department
Regency Pringsewu However there are 2 tours already get attention from
Ministry Tourism and Creative Economy Republic of Indonesia , namely Talang
Indah Pajarisuk Tour and Taman Tirta Asri Sriwungu . Research purposes This
For study and analyze Implementation Draft Seven Charm in the Regency
Pringsewu, Tourism in the District Pringsewu Perspective Magashid Syariah
and Implementation Draft Seven The Charm of Growing Muslim Friendly
Tourism Islamic Economic Perspective in the Regency Pringsewu.

Research methods in study This descriptive qualitative through approach
inductive . Types of research This study field or field research. deep data sources
study This namely primary data ( via interviews , observation and
documentation ) and secondary data . Research in the District Pringsewu with 2
groups aware tour that is Talang Indah Pajarisuk Tour and Taman Tirta Asri
Sriwungu , Inspection data validity with data triangulation .

Research result in study This namely 1. Concept application sapta charm
that is safe , orderly , clean , cool , beautiful , friendly and memorable Already 6
have been implemented that is safe orderly , cool beautiful , friendly and
memorable in the Regency Pringsewu , meanwhile For cleanliness Not yet
implemented especially in place prayer and toilet 2. With apply principles
Magqgashid Sharia in tourist friendly Muslim, industrial This can give more
benefits extensive and sustainable for society, environment, and Islamic values.
In terms of this , understanding deep about Magashid Syariah and its
implementation in practice tourism is very important For create industry ethical
and impactful tourism positive . and 3. Integrating tourism principles economy
Islam in experience travel, can afford it give impact positive for the economy in
a way sustainable. Draft This involve element halal food, accommodation
friendly Muslims, and interactions according to the norms of the religion, which
created it environment in accordance Magqashid Sharia involve maintenance of
religion, soul, mind, offspring and property, so Can fulfillment need daruriyyat,
hajiyyat and tahsiniyyat tourists .

Keywords : Sapta Pesona , Pokdarwis , Muslim Friendly Tourism , Islamic
Economy, Regency Pringsewu and Lampung



lada

4o gile dpdla 34l 5 £ sl Lpal A dalaad) A e elle spsiy o i

Alia OS] sury g dalid) 49 3 B Jaadll o5 J2dlly A gn 33 cllia

¢ Lo 923 4y ) sgann (oo Y] a8 5 Aalaaad) 5 ) )5l (e o) daany Jadlls (Ul 5

J 13 Gl (yal e, s g s (5l U Ll s o s Sl ol VB A sa 4

dihie (& dabuadl sl ouing) (A aw A Bgue Gubd Jidads Al 0

Apall daluadl saill e dans Bague AT, i dgay sl i)
sy g Ala sll dikaie b DLWY) ala®Y) ) shaiall; (gralsall

Sipadl g sl | A il oy A o g iy 3a SIy b Gl 5k
R e (A5 bl a5 138 5SIA Aipead)l L) jobias, Jlae SIY 138
Ofie sana ge gaerdy y dahid)l 8 Cilagl), 4 i) g) (38 sl 5 ddaadal
Rl ¢ gig pan (5l L el g b ol iU Al 4d) As ey
UL Sl ae UL dsa

¢ Aaliia ¢ Aial 43) ans Uil b o seiall a5 138 Iy & Canll dagis
Aen 3 ¢ alate (ol ) 2058 Jadlly o3 M5 ol Vg A0y ¢ Alien ¢ dadl ¢ Agas
Lals 2ih dey Gad 28T J L LEY) 03a (B ¢ gutly p asing ) (B ol Y5 A g
ek 138 elia | alue (505 il 8 (53l 285 ae, Giala el 5 530all <Al
O L ApedlaY) adll 5 Al 5 aainnall J Aalaione 5 (Glail) dasl 5 250 6dl) (g0 2y 3l oy
Aabid) delia Blay J las Aage dablid) G lay (8 AT (o (Brac agd ¢ 138 4l
¢ hadl B pa Y] o Sl (ool dalidl med | lag) B el 5 48DAY)
Cranally 138 B3 gusa , patbuse 45y play S dpwailly dplag) il any aless O (S
Ll o3l Cppall iy Canen 9ol () galusall (g3 5 T8y ) 5 SO sladll juaic
D) ¢ Giad iy S ¢ Jlall 5 Juaill g Jaadl 5 Gl 5 Gall Dl sty 68 5 43y
2l Sl § Slaall g - lisg

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
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Zal

3 Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
) Zai z zet
J
P Sin s es
r Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
Fa f ef
3 Qaf q ki
5 Kaf k ka
J Lam 1 el
- Mim m em
& Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
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Hamzah apostrof

Y
< a y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
i Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya ai adanu
N j Fathah dan wau au adanu
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Contoh:

- X Kkataba

- &% faala

- k& suila

- S kaifa

- JJ& haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
' 6 | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
_ ; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- ¢ qila

- «j}; yaqulu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbYI 453  raudah al-atfal/raudahtul atfal

f‘;,@/ $ 20 /g —_ -
- &5adl &3u5)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- )—’ nazzala

- 3 albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti  oleh  huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- (;-UJ\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu

- M alalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 40 ta’khuzu
- ix%  syai’un
- ‘;}3\ an-nau’u

- ol inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
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Contoh:

3
g0-, AT ¥

- G S e A u‘ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B 5 BEE e Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uw-sw\ ¥y 533 Aady Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e il Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- = j}j& 20 Allaahu gafurun rahim

- \Jw* j}ifﬁ\ «JJ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

XViii



MOTTO
PR of . By o o¥E . T e s (o tneqT NFoRT - . oRk3( 22% v - o <% 2
Dall 4l 5a8 5 Ge 13I8 eaSlia G 15048 W1y (Y1 48T Jas (621 58
Artinya:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu penunjang
pembangunan perekonomian. Kehadiran wisatawan dari mancanegara dan
dalam negeri merupakan sumber pendapatan bagi daerah maupun negara
dalam bentuk devisa, penerimaan pajak, dan retribusi lainnya. Selain itu,
sektor pariwisata juga dapat meningkatkan kesempatan kerja bagi
penduduk daerah setempat, meningkatkan pembangunan sarana dan
prasarana, meningkatkan industri-industri baru yang berhubungan dengan

pariwisata dan memperkenalkan barang-barang produksi lokal sehingga
lebih dikenal dunia.*

Ekonomi Islam adalah bagian penting dari ekonomi global saat ini.
Ada tujuh sektor ekonomi Islam yang telah meningkat secara signifikan,
yaitu kuliner, keuangan Islam, industri asuransi, fasion, kosmetik, farmasi
dan pariwisata. Dimana keseluruhan sektor itu mengusung konsep halal
dalam setiap produknya.®

Persepsi awal mengenai label halal adalah mengenai makanan,
obat-obatan, atau produk lain yang diproduksi dengan bahan-bahan yang
halal, dan terhindar dari zat-zat yang diharamkan, seperti babi, darah,
bangkai dan khomr. Namun saat ini produk halal telah mengalami evolusi
dalam industri halal, hingga pada produk keuangan (asuransi Syariah,
perbankan Syariah dIl) hingga menjangkau industri /ifestyle (trevel,
perawatan kesehatan, wisata). Sektor ekonomi Islam yang telah
mengalami peningkatan yang signifikan pada produk /ifestyle di sektor
pariwisata adalah pariwisata Syariah. Sebagai industri hiburan, pariwisata
terus meningkat perkembanganya dari yang bersifat konvensional (massal,
hiburan, dan hanya tamasya), menjadi sebuah pemenuhan gaya hidup.

! Fachrur Rozi dan Allyvia Camelia, “Studi Kelayakan Destinasi Wisata Ramah
Muslim untuk Meningkatkan Citra Wisata di Sumenep (Studi Kasus Pantai Lombang dan Pantai
e-Kasoghi Kabupaten Sumenep)”’, AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol.
4 No. 2 (2022), h. 433-46

2 D. Andriani, “Kajian Pengembangan Wisata Syariah”, Deputi Bidang Pengembangan
Kebijakan Kepariwisataan., 2019. h.12



Trend wisata Syariah sebagai pemenuhan gaya hidup telah menjadi daya
Tarik yang kuat bagi pariwisata global yang sedang berkembang pesat.®

Isu terbaru yang ada kaitannya terhadap sektor pariwisata datang
dari rencana pengembangan pariwisata ramah Muslim yang semakin
gencar digalakkan oleh banyak negara Muslim, seperti yang dilakukan
oleh negara-negara anggota OKI (Organisasi Kerjasama Islam), termasuk
Indonesia. Perlu diketahui bahwa industri ramah Muslim memiliki potensi
yang sangat besar. Muslim Friendly Tourism atau pariwisata ramah
muslim adalah salah satu industri jasa yang fokusnya ada pada penyediaan
jasa di bidang pariwisata serta perhotelan yang sangat menitikberatkan
pada akomodasi, makanan dan minuman serta kegiatan travelling. Seluruh
layanan ini berbasis syari’ah yang bertujuan untuk memanjakan wisatawan
yang membutuhkan layanan yang ramah muslim.*

Berdasarkan laporan Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) yang
diterbitkan pada Oktober 2023 menyoroti 15 provinsi yang berhasil
memposisikan diri sebagai destinasi unggulan wisatawan muslim. Hasil
temuan Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) 2023 seperti pada Tabel
berikut ini:

Tabel 1.1
Daftar 10 Destinasi Teratas Peringkat IMTI 2023
NO NEGARA SKOR
1 Nusa Tenggara Barat 67
2 Aceh 63
3 Sumatra Barat 62
4 DKI Jakarta 60
5 Jawa Tengah 59
6 Jawa Barat 56
7 DI Yogyakarta 53
8 Jawa Timur 52
9 Sulawesi Selatan 51
10 Kalimantan Selatan 49
11 Riau 48
*Ibid, h. 14

* Azreen Hamiza Binti Abdul Aziz, “‘Muslim Friendly Tourism: Concept, Practices and

Challenges in Malaysia,’”, International Journal of Academic Research in Business and Social
Sciences, Vol. 8 No. 11 (2018), h. 355-363.,.




12 Kepulauan Riau 43
13 Kepulauan Bangka Belitung 42
14 Banten 41
15 Sumatera Selatan 34

Sumber: Indonesia Musim Travel Index (IMTI), 2023.

Lampung sebagai gerbang Sumatra memiliki potensi alam dan
budaya yang bisa dikembangkan sebagai objek wisata. Potensi tersebut
antara lain alam yang indah dan hawa sejuk, dikelilingi oleh kehijauan
bukit dan gunung yang banyak ditumbuhi aneka ragam bunga dan pohon.
Aneka ragam budayanya juga terlihat unik dan menarik, demikian pula
adat istiadatnya. Tujuh wisata unggulan termasuk Krakatau, Bandar
Lampung, Kiluan, Bukit Barisan Selatan, Way Kambas, Tanjung Setia,
Dan Menara Siger. Terdapat potensi wisata unggulan seperti museum,
sentra kerajinan, penjualan kuliner, dan sanggar seni di Bandar Lampung.
Wisata non-unggulan juga ada di Lampung namun belum sepenuhnya
tergarap. Potensi alam dan budaya di Lampung dapat dimanfaatkan untuk
tujuan wisata.’

Seiring berjalannya waktu pariwisata semakin berkembang,
perkembangan tersebut dapat dilihat dari peningkatan kunjungan
wisatawan di Provinsi Lampung. Kunjungan wisata di Provinsi Lampung
cukup besar baik dalam jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun
wisatawan asing. Hal ini ditunjukkan oleh Tabel di bawah ini:

Tabel 1.2
Kunjungan Wisatawan Di Provinsi Lampung Tahun 2018 — Tahun 2022
No Tahun Wisatawan Total
Nusantara | Mancanegara
1 2018 13.933.207 272.742 14.207.949
2 2019 10.445.855 298.063 10.743.918
3 2020 2.911.406 1.647 2.913.053
4 2021 2.937.395 1.757 2.939.152
5 2022 4.597.534 7.014 4.604.548

Sumber : Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, 2023.

® Heni Noviarita et al., “Analisis Halal Tourism dalam Meningkatkan Laju

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung”, Jurnal Illmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 1
(2021), h. 302,




Lampung telah menarik perhatian para pelancong dari berbagai
penjuru dunia. Namun, di balik keindahan tersebut, terdapat beberapa
tantangan yang membuat Lampung belum sepenuhnya siap menjadi
destinasi pariwisata yang ramah bagi wisatawan muslim. Hal ini,
berdasarkan wawancara menurut Bobi Irawan, Kepala Dinas Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung menyatakan:

“Pengembangan pariwisata ramah muslim bukan dimaksudkan
mengeksklusifkan pariwisata hanya untuk wisatawan muslim, namun lebih
kepada penambahan layanan (inklusi) sektor pariwisata yang sudah ada.
Sampai saat ini belum ada landasan hukum yang secara khusus mengatur,
sehingga berpotensi kebijakan Pemerintah Pusat dengan Pemerintah

Dacrah belum selaras dalam pengembangan pariwisata ramah muslim”.°

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Nomor: PM.04/UM.001/MKP/2008 tentang Sadar Wisata, pada
peraturan tersebut disebutkan bahwa di dalam pelaksanaan sadar wisata
bertujuan meningkatkan pemahaman segenap komponen masyarakat
untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mewujudkan iklim yang
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya pariwisata serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yang mana di dalam pelaksanaan diantaranya
melibatkan Pemerintah Daerah dan Organisasi Kemasyarakatan dengan
materi dasar jabaran Sapta Pesona sesuai dengan Panduan Pelaksanaan
Sadar Wisata.”

Amiruddin menambahkan bahwa pengembangan sumber daya
manusia wajib dilakukan oleh organisasi agar pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan masyarakat selaras dengan tuntutan pekerjaan. Selain
kompetensi sumber daya manusia lokal di destinasi perlu diperhatikan dan
dikembangkan, kehadiran kelembagaan kepariwisataan di dalam desa
wisata juga dibutuhkan, agar dapat menyuarakan suara rakyat.
Kelembagaan desa wisata ini tergabung dalam kelompok sadar wisata atau
yang dikenal dengan Kelompok Sadar Wisata.®

® Wawancara Dengan Bobi Irawan, Kepala Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Lampung 3 Juli 2023 Pkl. 10.30 WIB

’ Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, “Peraturan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Nomor : PM.04/UM.001/MKP/2008”, 2008, h. 7-14,.

8 Amiruddin, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Biak Numfor 11(1).”, Jurnal llmu Administrasi,
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 11 No. 1 (2016), h. 14,.
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Kelompok Sadar Wisata adalah kelompok swadaya yang bergerak
di bidang pengembangan pariwisata di daerah tersebut. Kelompok Sadar
Wisata memiliki peran dan posisi penting dalam pengembangan pariwisata
yaitu, sebagai agen pembangunan, sebagai penerima manfaat, sebagai
penggerak yang menciptakan lingkungan dan suasana yang kondusif, dan
mewujudkan Sapta Pesona dalam masyarakat dilingkungan wisata. Tujuan
pembentukan Kelompok Sadar Wisata adalah untuk mengembangkan
kelompok masyarakat yang dapat berperan sebagai motivator, penggerak
dan komunikator dalam upaya meningkatkan kesiapan dan kesadaran
masyarakat disekitar daerah tujuan wisata sehingga dapat menjadi tuan
rumah yang baik bagi pengembangan patriwisata.9

Kabupaten Prigsewu memiliki potensi wisata yang memiliki jenis
dan daya tarik yang beragam berikut Tabel destinasi wisata di Kabupaten
Pringsewu yang dikelola kelompok sadar wisata.

Tabel 1.3
Tabel Destinasi Wisata/Pokdarwis di Kabupaten Pringsewu

NO DESTINASI WISATA JENIS WISATA | KETERANGAN
1 Sesat Kencana Agung Wisata Budaya Pokdarwis
Margakaya
2 | Talang Indah Bukit Pangonan | Wisata Buatan Pokdarwis
3 | Telaga Gupit Wisata Alam Pokdarwis
4 | Talang Resort One Wisata Buatan Pokdarwis
5 | Jejacam Secancanan Wisata Religi dan Pokdarwis
Edukasi
6 | Puncak Selapan Wisata Alam Pokdarwis
7 | Air Terjun Way Pegasan Wisata Alam Pokdarwis
8 | Bendungan Ratu Mas Wisata Alam Pokdarwis
Bumiratu
9 | Taman Sabin Wisata Alam Pokdarwis
10 | Talang Bumiarum Wisata Buatan Pokdarwis
11 | Pesona Rusia Wisata Buatan Pokdarwis
12 | Taman Geswood Wonodadi Wisata Alam Pokdarwis
13 | Bukit Toursina Wisata Alam Pokdarwis
14 | Wisata Muri Waterpark Wisata Buatan Pokdarwis

® Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Pedoman Kelompok Sadar Wisata.,

(Jakarta, 2012).h. 48




15 | Taman Sebanusa Bukit Dirham | Wisata Alam dan Pokdarwis
Religi
16 | Wisata Tulis Tapis Wisata Budaya Pokdarwis
17 | Wisata Puncak Giri Agung Wisata Alam Pokdarwis
18 | Telaga Ngudi Rukun/Karya Wisata Alam Pokdarwis
Muda Mandiri
19 | Wisata Widoropayung Wisata Buatan Pokdarwis
20 | Bendungan Way Gatel Wisata Alam Pokdarwis
21 | Taman Jomblo Wisata Buatan Pokdarwis
22 | Taman Tirta Asri Wisata Buatan Pokdarwis
23 | Taman Sabah Wisata Alam Pokdarwis
24 | Taman Gadingmas Wisata Alam Pokdarwis
25 | Beringin Kembar Bukit Wisata Alam Pokdarwis
Wungkat
26 | Gunung Gede Kawitan Wisata Alam Pokdarwis
27 | Saung Cempedak Wisata Buatan Pokdarwis
28 | Teluk Kenyo Wisata Alam Pokdarwis
29 | Cakra Pesona Wisata Alam Pokdarwis
30 | Lanang Trimurti Wisata Alam Pokdarwis
31 | Titian Arum Wisata Alam Pokdarwis
32 | Jembatan Waduk Way Wisata Alam Pokdarwis
Sekampung
33 | Taman Tirta Asri Wisata Buatan Pokdarwis

Sumber : Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu, 2023.

Berdasarkan data di atas Kelompok Sadar Wisata yang sudah
mendapatkan penghargaan dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia (KEMENKRAF-RI) di Kabupaten Pringsewu
terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.4
Destinasi Wisata Berprestasi di Kabupaten Pringsewu

NO | DESTINASI WISATA | TANGGAL | KATEGORI
1 Wisata Talang Indah 28 Peringkat V  pokdarwis
Pajarisuk September | kategori berkembang
2019
2 Taman Tirta Asri 30 Juli 2021 | Peserta Desa Binaan
Sriwungu Kemenkraf RI




15 April Desa Binaan Kemenkraf RI
2022

Sumber : Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu, 2023.

Terdapat beberapa gap dalam penelitian terdahulu, dalam artikel
yang berjudul ” the role of the tourism aware group in the economic
development of the community of burai tourism village” menunjukkan
bahwa kelompok sadar wisata di desa burai telah menjadi mitra pemerintah
dalam pengembangan pariwisata, mulai dari pengembangan pariwisata yang
telah dilakukan kelompok sadar pariwisata telah mampu memberikan
peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat.”® Penelitian dengan
judul “Implementasi kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Dapartemen
Pemberdayaan Masyarakat Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia di perkampungan budaya betawi setu babakan DKI
Jakarta” menunjukkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan program
pokdarwis tidak berjalan maksimal karena buruknya koordinasi eksternal
antara Direktorat Pemberdayaan Masyarakat Kementrian Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia dengan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata DKI Jakarta. Selain itu Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia tidak menjalankan dimensi koreksi dengan baik
dalam melaksanakan program kerja.'’ Penelitian  dengan judul
“Pengembangan muslim friendly tourism dalam konsep pariwisata budaya
di Pulau Dewata” menunjukan hasil penelitian bahwa secara umum
stakeholder pariwisata di Bali menolak untuk dijadikan sebagai daerah
tujuan wisata dengan konsep pariwisata ramah muslim alasan utama
penolakan itu terkait dengan keberlangsungan atau sustainability pariwisata
Bali yang terkenal dengan konsep pariwisata budayanya.'? Ketiga penelitian
tersebut menunjukkan adanya gap dari pemerintah maupun daerah dalam
impelentasi kelompok sadar wisata dan kendala mengembangkan sektor
pariwisata ramah muslim yang mengalami penolakan.

10 Azizah Husin dan Meli Permata Sari, “The Role of The Tourism Aware Group in The
Economic Development of The Community of Burai Tourism Village”, Journal of educational
research, Vol. No 52 No. 1 (2023), h. 82-89,.

! Jajang Gunawijaya Meita Rizki Rahmalia, “Implementasi Program Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Direktorat Pemberdayaan Masyarakat-Kemenparekraf RI Di Perkampungan
Budaya Betawi Setu Babakan DKI Jakarta”, F'SIP U, 2014, h. 5-15.

12 Ujang Suyatman, Ruminda, dan Ika Yatmikasari, “Pengembangan Muslim Friendly
Tourism Dalam Konsep Pariwisata Di Pulau Dewata,” (bandung: UIN Sunan Gunung Djati,
2019).h.70




Dengan menggabungkan konsep sapta pesona dan nilai-nilai
ekonomi Islam, Kabupaten Pringsewu memiliki peluang besar untuk
menjadi destinasi pariwisata ramah muslim yang unggul dan berkelanjutan.
Analisis implementasi konsep sapta pesona dalam konteks ekonomi Islam
di Kabupaten Pringsewu menjadi penting sebagai panduan untuk
mengoptimalkan potensi pariwisata yang dimiliki daerah ini.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik mengangkat
judul  “Analisis Implementasi Konsep Sapta Pesona Dalam
Menumbuhkan Pariwisata Ramah Muslim Perspektif Ekonomi Islam
Di Kabupaten Pringsewu”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
berguna untuk meningkatkan daya tarik pariwisata, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian pada

“Analisis Implementasi Konsep Sapta Pesona Dalam Menumbuhkan

Pariwisata Ramah Muslim Perspektif Ekonomi Islam Di Kabupaten

Pringsewu”. Sedangkan subfokus penelitian sebagai berikut:

1. Indonesia meraih posisi pertama sebagai destinasi ramah muslim yang
ditetapkan GMTI Tahun 2023. Namum sampai saat ini belum ada
landasan hukum yang secara khusus mengatur provinsi lampung
sehingga berpotensi kebijakan pemerintah pusat dengan pemerintah
daerah belum selaras dalam upaya pengembangan wisata ramah
muslim.

2. Potensi peningkatan populasi wisatawan yang berkunjung berdasarkan
data yang telah dipaparkan terjadinya kenaikan wisatawan yang
berkunjung di provinsi lampung pada tahun 2022.

3. Mengidentifikasi kesiapan provinsi lampung dalam pengembangan
wisata ramah muslim dengan penambahan layanan (inklusi) sektor
pariwisata yang sudah ada.

4. Rendahnya kesadaran masyarakat sekitar wisata, yang disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai potensi wisata yang
dimiliki.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi konsep sapta pesona di Kabupaten

Pringsewu?
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2. Bagaimana pariwisata di Kabupaten Pringsewu perspektif magashid
syariah?

3. Bagaimana implementasi sapta pesona dalam menumbuhkan
pariwisata ramah muslim perspektif ekonomi islam di Kabupaten
Pringsewu?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka Tujuan

Penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengkaji dan menganalisis implementasi konsep sapta pesona
di Kabupaten Pringsewu.

2. Untuk mengkaji dan menganalisis pariwisata di Kabupaten Pringsewu
perspektif maqgashid syariah

3. Untuk mengkaji dan menganalisis implementasi konsep sapta pesona
dalam menumbuhkan pariwisata ramah muslim perspektif ekonomi
islam di Kabupaten Pringsewu

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan = dapat memberikan
pemahanan tentang Analisis Implementasi Konsep Sapta Pesona
Dalam Menumbuhkan Pariwisata Ramah Muslim Perspektif
Ekonomi Islam di Kabupaten Pringsewu, dapat dijadikan sebagai
salah satu masukan dan sumbangan pemikiran. Serta sebagai
bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber
belajar atau bacaan untuk mahasiswa/(i) lainnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
literatur dan informasi yang berguna.
b. Bagi wisatawan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam melakukan wisata.
c. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
alat pengambilan Keputusan.
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d. Bagi peneliti seclanjutnya diharapkan dapat mengkaji
permasalahan lain terkait wisata ramah muslim khususnya di
Provinsi Lampung



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi konsep sapta pesona yaitu aman, tertib, sejuk, indah,
ramah dan kenangan sudah terimplementasi dengan baik di Kabupaten
Pringsewu. Namun disayangkan pada unsur bersih masih terdapat
beberapa kekurangan sehingga belum bisa maksimal seperti pada area
sholat yang terlihat kurang terawat dengan baik.

2. Dengan menerapkan prinsip-prinsip Magqashid Syariah dalam
pariwisata ramah muslim, industri ini dapat memberikan manfaat yang
lebih luas dan berkelanjutan bagi masyarakat, lingkungan, dan nilai-
nilai Islam. Dalam hal ini, pemahaman mendalam tentang Magashid
Syariah dan implementasinya dalam praktik pariwisata sangat penting
untuk menciptakan industri pariwisata yang beretika dan berdampak
positif.

3. Pariwisata yang mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Islam dalam
pengalaman perjalanan, mampu memberikan dampak positif pada
perekonomian secara berkelanjutan. Konsep ini melibatkan elemen
makanan halal, akomodasi ramah muslim, dan interaksi sesuai norma
agama, yang menciptakan lingkungan sesuai Magqashid Syariah
melibatkan pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, harta benda,
dan lingkungan sehingga bisa terpenuhinya kebutuhan daruriyyat
(kebutuhan primer), hajiyyat (kebutuhan skunder) dan tahsiniyyat
(kebutuhan tersier) wisatawan. Pariwisata ramah muslim tidak hanya
mengandung dimensi rekreasi, melainkan juga memiliki nilai spiritual,
sosial, dan budaya yang mendalam. Implikasi penelitian menunjukkan
bahwa pariwisata tidak hanya berdampak pada industri pariwisata
tetapi juga pada ekonomi global dan local termasuk pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini, peneliti
bermaksud memberikan saran bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya
antara lain yaitu:

125



126

Perkembangan Pariwisata sangat dinamis dan pesat, diharapkan
adanya sinergi yang optimal antar stakeholders (pemerintah,
masyarkat dan investor) dunia pariwisata sehingga bisa berdampak
luas dalam mewujudkan kemajuan pariwisata di Provinsi Lampung
Bagi pokdarwis diharapkan mengaktifkan kembali struktur organisasi
yang sudah ditetapkan oleh dinas pariwisata/pemerintah desa.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperluas objek
penelitian, dan menambah variabel lain serta memperbanyak referensi
yang berkaitan dengan kelompok sadar wisata dan pariwisata ramah
muslim.

Penelitian ini diharapkan kepada Kelompok Sadar Wisata dapat
mengoptimalkan peran dan wusahanya dalam mengembangkan
pariwisata sehingga memberikan dampak positif bagi perekonomian
masyarakat dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA POKDARWIS

Kepemilikan lahan

Biaya masuk

10.

Menurut pemahaman anda apa yang dimaksud pokdarwis?

Bagaimana terbentuknya pokdarwis?

Bagaimana anda memberikan informasi kepada Masyarakat terkait
wisata yang anda kelola?

Bagaimana cara pokdarwis dalam melakukan penyadaran kepada
Masyarakat akan potensi wisata?

Apakah ada pembinaan/pelatihan yang di lakukan dinas pariwisata
terhadap pokdarwis?

Kendala apa yang dialami pokdarwis dalam menjalankan wisata?
Menurut anda apa perbedaan wisata yang dikelola pokdarwis dengan
wisata yang tidak dikelola pokdarwis?

Berapa Pendapatan yang diperoleh oleh pokdarwis?

Apakah pokdarwis sudah memperoleh sosialisasi tentang pariwisata
ramah muslim?

Bagaimana implementasi konsep sadar wisata di wisata yang di Kelola
pokdarwis?

Indikator konsep sadar wisata sebagai berikut:
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NO | SAPTA PESONA FASILITAS KETERANGAN

1 Aman

Tertib

Bersih

Sejuk

Indah

Ramah

N N | B~ Wl D

Kenangan

11. Apakah ada potensi pariwisata ramah muslim di wisata yang dikelola
pokdarwis?

12. Jumlah Pedagang di wisata?

13. Bantuan yang diberikan dinas apakah ada?
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PEDOMAN WAWANCARA DINAS PARIWISATA

Nama
Jabatan
Umur
Alamat

No HP

1. Bagaimana peran dinas pariwisata dalam membina kelompok sadar

wisata?

2. Bagaimana konsep sadar wisata yang ada di dinas pariwisata?

w

Apakah kelompok sadar wisata mendapatkan pelatihan yang berkaitan

dengan kepariwisataan?

Apakah ada data kunjungan wisata 5 tahun terakhir?

Apakah ada data pokdarwis yang terbaru?

Apakah ada data retribusi 5 tahun terakhir?

Apakah ada perda yang mengatur tentang kelompok sadar wisata?

Apa kendala dalam pembinaan pokdarwis?

© © N o g &

Bagaimana implementasi konsep sadar wisata di kabupaten Tanggamus?

10. Apakah dinas pariwisata sudah mendapatkan penvyuluhan tentang

pariwisata ramah muslim?

11. Menurut anda pariwisata yvang anda bina sudah memenuhi Kriteria

pariwisata ramah muslim?
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